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Abstrak. SMPN 2 Wagir School has used an excel-based desktop E-RAPORT. This
system only covers about value processing. The process of entering values uses
excel. Therefore, the author developed a website-based E-RAPORT system to
facilitate the value processing process. The research uses the prototype model where
this method is centered on presenting to users. The use of a systemized value
processing application is able to cut the processing time of value data to be faster.
The measurement of the feasibility level of the application was carried out by testing
UAT (User Acceptence Test) which got very good results with an average
percentage of 91% from 3 aspects of assessment.

Kata kunci: system pengolahan nilai raport, E-Raport, Prototype.

PENDAHULUAN

Sistem informasi pengolahan raport merupakan suatu system yang memberikan
informasi laporan keaktifan siswa yang berupa laporan nilai serta informasi siswa yang
bersangkutan dengan berbasiskan komputerasisasi, sehingga membantu kecepatan dan kuliatas
dalam pengolahan nilai (Haerani & Robiyanto, 2019).

Pengolahan raport pada SMPN 2 Wagir Kabupaten Malang telah menggunakan E-
Raport desktop berbasis excel, saat ini hanya bisa diakases stand alone tidak adanya fitur yang
bisa diakses secara multiuser (staff guru mata pelajaran dan wali kelas). Proses memasukkan
nilai masih menggunakan excel dan dicetak lalu diserahkan ke wali kelas, berikutnya wali kelas
akan menginputkan nilai akhir, prosesi ini terbilang kurang efektif dan efisien serta
kemungkinan kehilangan dan kerusakan data yang diprint sangat besar.

Pada aplikasi e-raport tersebut , siswa dan guru tidak bisa mengakses aplikasi untuk
melihat hasil belajar dan nilai siswa karena aplikasi tersebut hanya dapat digunakan oleh wali
kelas. Permasalahan lain sering terjadi kerusakan pada aplikasi yang disebabkan oleh virus
yang menyebabkan aplikasi kadang tidak dapat digunakan sehingga wali kelas harus menyalin
data yang ada pada aplikasi. Adapun aplikasi tersebut digunakan oleh wali kelas untuk
memasukkan data nilai siswa yang didapat dari guru mata pelajaran untuk dimasukkan dalam
aplikasi agar mendapatkan nilai hasil belajar siswa dalam bentuk laporan hasil belajar. Maka
dari itu dibutuhkan pengembangan sistem pengolahan nilai siswa yang hasilnya dapat digunkan
oleh SMPN 2 Wagir Kabupaten Malang dalam mengelola data nilai siswa.

METODE PENELITIAN
1. Model Pengembangan Prototype

System pengolahan raport berbasis web pada SMP N 2 Wagir dalam penelitian ini
menggunakan model prototype dimana metode ini berpusat pada penyajian kebutuhan
pengguna. Model prototype mudah diimplementasikan dan tidak ada perubahan tahap selama
pegembangan perangkat dalam skala kecil. Keuntungan dari model prototype adalah untuk
struktur yang jelas dari proses pengembangan, ketersediaan dokumentasi disetiap tahap, dan
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kemampuan untuk melanjutkan tahap selanjutnya setelah tahap sebelumnya selesai (Pressman &
maxime, 2015).Tahap-tahap pada metode prototype dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Prototype

a. Communication

Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan software, dan tahap untuk
mengadakan pengumpulan data dengan melakukan pertemuan dengan customer, maupun
mengumpulkan data-data tambahan baik yang ada di jurnal, artikel, maupun dari internet.

b. Quick plan

Proses quick plan merupakan lanjutan dari proses communication (analysis
requirement). Tahap ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan
sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan software,
termasuk rencana yang akan dilakukan.

¢. Modeling Quick design

Proses modeling quick design ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah
perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus
pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi interface, dan detail
(algoritma) prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang disebut software
requirement.

d. Construction of prototype

Construction of prototype merupakan proses membuat kode. Coding atau pengkodean
merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.

HASIL DAN IMPLEMENTASI
Model Prototype
1. Communication

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap kebutuhan software dengan
melakukan wawancara kepada bagian kurikulum pada SMP N 2 Wagir Kabupaten Malang yaitu
bapak Djuwadi. Selain melakukan wawncara peneliti juga mengumpulkan data tambahan baik
yang ada di jurnal, artikel, maupun internet. Hasil observasi dan wawancara yaitu requirement
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yang dibutuhkan dalam membangun sistm informasi pengolahan nilai siswa berbasis web
menggunakan model prototype pada SMP N 2 Wagir Kabupaten Malang.

2. Quick Plan

Pada tahap ini dighasilkan dokumen requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang
berhubunagan dengan keinginan user dalam pembuatan sistem informasi pengolahan nilai siswa
berbasis web mengunakakan model prototype pada SMP N 2 Wagir Kabupaten Malang
termasuk rencana yang akan dilakukan.

3. Modelling Quick Desain

Berikut ini adalah perancangan untuk pemodelan yang akan digunakan dalam template
sistem dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. UML dan model ini dimaksudakan untuk
mempermukan dan memperjelas proses pengembangan sistem pengolahan nilai yang ada pada
gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram Utama

Class diagram adalah diagaram yang menghubungkan berbagai tingkatan dalam sustu
sistem yang telah ditetapkan. Model class diagram yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar
3.
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Gambar 3. Class Diagram

Desain yang memperlihatkan kerangka yang ada pada sistem sesuai dengan fungsi yang
dibutuhkan. Rancangan tampilan sistem yang nantinya akan diterapkan dalam aplikasi.
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Gambar 4. Desain Tampilan Nilai Mapel

4, Construction Of Prototype

Proses menerapkan model prototype ke dalam sistem yang telah dibuat berdasarkan
data yang telah didapatkan agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pengembangan. Ketika
kesalahn tersebut ditemukan maka peneliti akan melakuan perbaikan agar menghasilkan hasil
yang diinginkan serta lebih optimal. Hasil penerapan codingan pada sistem dapat dilihat pada

gambar 5.
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Gambar 5. Tampilan Nilai Mapel

Gambar 6 memperlihatkan output hasil codingan pada sistem yang telah sesuai dengan kebutuhan user
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Gambar 6. Tampilan Hasil Cetak Raport

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil yang telah dilakukan oleh peneliti adalah berhasil membangun
sistem informasi pengolahan raport pada SMP N 2 Wagir menggunakan model Prototype yang
mampu mengolah data nilai siswa serta mencetak laporan raport siswa. Sistem informasi
Pengolahan E-Raport dapat diterima berdasarkan tingkat kepuasan pengguna dalam User
Acceptance Test (UAT) yang telah dilakukan dengan persentase 91%. Sistem Informasi
pengolahan nilai siswa yang telah dibuat ini tentunya masih terdapat beberapa kekurangan.
Untuk melakukan perbaikan dan pengembangan terhadap kekurangan yang mungkin masih ada
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pada aplikasi pengolahan nilai siswa pada SMP N 2 Wagir Kabupaten Malang dapat
disampaikan saran bahwa pada penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggunakan
platform android agar mempermudah siswa untuk melihat data nilai yang telah
diinputkan oleh guru.
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